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Berdasarkan pada perumusan masalah dalam penelitian ini,(1). Seperti apa
kehidupan waria dengan dua identitas yang ada di Desa Tropodo kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo, (2). Bagaimana hubungan waria dengan keluarga dan
masyarakat.

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, karena
metode kualitatif ini bertujuan dalam rangka memahami dunia makna yang
disimbolkan dalam perilaku masyarakat yang ada di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo, dengan menggunakan teori interaksionisme simbolik.
Herbert Blumer, dengan ketiga asumsinya yaitu, manusia bertindak terhadap
sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka, makna
tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain, dan makna-
makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial berlangsung.

Kehidupan waria dengan dua identitas di Desa Tropodo itu adalah ketika
waria itu berada di Desa Tropodo mereka berperan sebagai waria dan mereka
memiliki beragam kegiatan seperti perkumpulan waria, membuka salon,
menyanyi, dan lain-lain. Sedangkan ketika mereka kembali kerumahnya, mereka
berperan sebagaimana laki-laki biasa, ada yang berprofesi sebagai seorang petani,
guru, orang tua asuh, dan karyawan pabrik.

Hubungan waria dengan keluarga dan masyarakat berbeda-beda, bagi
waria yang identitasnya sudah diketahui oleh keluarga dan masyarakat, hubungan
mereka dapat kembali harmonis, meskipun pada awalnya penuh dengan konflik
baik dengan keluarga ataupun masyarakat, dan ada salah satu anggota keluarga
yang tidak mau mengakui kalau waria tersebut merupakan bagian dari
keluarganya, serta ada juga hubungan waria dengan keluarga lebih harmonis dari
hasil keluarga bangunanya sendiri. Tetapi, bagi waria yang identitasnya belum
diketahui oleh kelurga maupuan masyarakat tempat tinggalnya, mereka dapat
berinteraksi dengan keluarga dengan baik, dan hubungan waria dengan
masyarakat Desa Tropodo ada yang kurang akrab atau kurang mengenal.



